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Abstract. Roti Merah Delima (Delima Red Bread) is a food business. The community service activities will 
take place over a two-month period, from May through June 2025, at the Merah Delima Bakery, Jalan 
Penanggungan A3, Bandar Lor Village, Mojoroto Subdistrict, Kediri City, East Java. The number of food 
industries, especially bread and cake production, is increasingly competitive. Roti Merah Delima (Delima 
Red Bread) has not yet used a computerized data management system, especially for the inventory of 
materials and products. The reason this SME has not used a computerized data management system is due 

to several factors, including a lack of understanding of the benefits that can be obtained from implementing 
a computerized data management system. The use of the POM-QM software application makes it easier to 

check stock taking on inventory, so that the right time to restock is obtained. The right time to make a 
repurchase will certainly save ordering costs. The purpose of this program is to provide knowledge and 
assistance in implementing the POM-QM software application so that available material inventory data does 
not occur in shortages, timely purchases of materials and the value of the cost of production are appropriate 
so that the production cost report is compiled accordingly. 
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Abstrak. UMKM Roti Merah Delima ini merupakan usaha dalam bidang pangan. Pelaksanaan kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan selama dua bulan, yaitu Mei hingga Juni 2025 di Merah 
Delima Bakery, Jalan Penanggungan A3, Kelurahan Bandar Lor, Kecamatan Mojoroto, Kota Kediri, Jawa 

Timur. Banyaknya industri dalam bidang pangan khususnya produksi roti dan cake semakin ketat. Pada 
UMKM Roti Merah Delima ini belum menggunakan sistem pengelolaan data terkomputerisasi terutama pada 
persediaan bahan dan produk. Penyebab UMKM ini belum menggunakan sistem pengelolaan data 
terkomputerisasi yaitu disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain kurangnya pemahaman akan manfaat 
yang dapat diperoleh dari penerapan sistem pengelolaan data yang terkomputerisasi. Penggunaan aplikasi 

software POM-QM mempermudah dalam pengecekan stock opname pada persediaan, sehingga diperoleh 
waktu yang tepat dalam melakukan restock. Waktu yang tepat dalam melakukan pembelian kembali ini 

tentunya akan menghemat biaya pemesanan. Tujuan program ini adalah untuk memberikan pengetahuan 
dan pendampingan dalam penerapan aplikasi software POM-QM agar data persediaan bahan yang tersedia 
tidak terjadi kekurangan, tepat waktu dalam pembelian bahan dan nilai harga pokok produksi sesuai 
sehingga laporan biaya produksi yang tersusun sesuai. 
 
Kata kunci: UMKM, Software POM-QM, Full Costing, Laporan Produksi

 

PENDAHULUAN

Mitra merupakan UMKM yang bergerak di bidang pangan dengan nama 
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UMKM Roti Merah Delima. Jenis usaha mitra 

berupa produksi roti dan kue. Mitra 

memulai usaha yang didirikan pada tanggal 

10 Desember 1995 oleh Bapak Muhammad 

Fauzan. Lokasi tempat usaha di Jalan 

Penanggungan A3 Kota Kediri. Setiap hari 

mitra mulai buka dari pukul 08.00 sampai 

dengan pukul 21.00. Mitra memulai usaha 

ini dengan tujuan ingin membuat usaha 

yang yang selalu kontinyu mengingat usaha 

ini menjadi salah satu yang telah legendaris 

dikota Kediri. Ditengah maraknya usaha roti 

dan kue kekinian UMKM Roti Merah Delima 

berusaha terus untuk melakukan inovasi 

produk. Berdasarkan hasil wawancara 

omset mitra perbulan bisa mencapai Rp 

10.000.000,00 hingga Rp 20.000.000. 

Mitra memiliki fokus utama pada 

produksi dan penjualan roti dan kue. Usaha 

ini sangat menjanjikan dikarenakan 

banyaknya masyarakat yang menyukai 

produk roti dan kue. Masyarakat yang 

berpandangan bahwa konsumsi roti dan kue 

ini menjadi pilihan selain harus 

mengkonsumsi makanan wajib. Produk 

yang lezat dan bercita rasa lokal menjadi 

salah satu ciri khas sehingga produk roti 

Merah Delima ini dapat bertahan sampai 

dengan sekarang. Omzet yang diraih oleh 

pelaku UMKM Roti Merah Delima pun 

tergolong cukup besar, dengan harga roti 

yang dimulai dari Rp 3.000,- sampai dengan 

Rp 20.000,- sangat terjangkau bagi 

masyarakat. Kenikmatan yang diperoleh 

oleh para pelanggan pun menjadi kunci 

utama dalam melakukan proses produksi 

dan menjaga eksistensinya. 

Terdapat permasalahan pada mitra 

yaitu saat ini mitra kurang baik dalam 

melakukan pencatatan penggunaan bahan 

dan biayanya karena masih dilakukan 

secara manual. Pencatatan dilakukan 

dengan memasukkan jumlah pembelian 

dan penggunaan secara sederhana dan 

belum dilakukan secara teratur. Transaksi 

penggunaan bahan tidak dihitung melalui 

kartu mutasi sehingga jumlah catatan dan 

bahan yang tersedia tidak sesuai. Sering 

terjadi kesalahan dalam membeli stock 

karena informasi yang diperoleh tidak valid, 

sehingga terjadi pemborosan dalam 

melakukan jumlah pesanan pembelian yang 

berakibat fatal pada penghitungan biaya 

produksi. Pencatatan transaksi yang masih 

menggunakan buku-buku secara manual 

dengan tulisan tangan tersebut juga yang 

menyebabkan mitra tidak secara rutin dan 

teratur melakukan pencatatan. 

Saat ini mitra belum menggunakan 

aplikasi dalam melakukan pencatatan 

persediaan bahan pada proses produksi 

yang dijalankan. Proses produksi yang 

tentunya melibatkan bahan baku tidak 

tercatat secara otomatis sehingga terjadi 

ketidaksinkronan antara data persediaan 

bahan yang sesungguhnya dengan 

pencatatannya. UMKM sering melakukan 

pembelian berulang sehingga terjadi 

penumpukan bahan dan menjadi masalah 

tersendiri karena pemborosan biaya 

pesanan yang dikeluarkan. Padahal usaha 

roti dan kue ini sangat menjanjikan dan 

telah menjadi legendaris di Kota Kediri, 

mengingat dari tahun ke tahun omzet yang 

diperoleh semakin tinggi. Untuk 

perhitungan biaya pun menjadi tidak akurat 

ketika nila biaya bahan yang digunakan 

tidak sesuai. Padahal tren makanan 

kekinian dalam bentuk “konsumtif membeli 

cake and bakery” menjadi hal yang wajib 

bagi masyarakat jaman sekarang. Hal ini 

menunjukkan bahwa mitra memiliki 

peluang yang tinggi dalam meningkatkan 

efisiensi biaya produksi jika memanfaatkan 

media aplikasi software POM-QM sebagai 

sarana untuk mengetahui info harga pokok 

produksi yang akurat. 

Pada saat ini mitra masih melakukan 

pencatatan persediaan bahan secara 

manual dan belum membuat laporan biaya 

produksi sehingga harga pokok produksi 

tidak akurat. Banyak data persediaan bahan 

yang tidak tercatat baik yang dibeli atau 

digunakan, serta pembelian persediaan 

yang tidak sesuai sehingga menyebabkan 

pemborosan. Pada UMKM Roti Merah 

Delima ini belum menggunakan sistem 

pengelolaan data terkomputerisasi 
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khususnya untuk persediaan bahan dan 

biayanya. Pemilik UMKM Roti Merah Delima 

ini belum menyadari manfaat dari teknologi 

informasi, yaitu dapat meningkatkan 

efisiensi operasional, meningkatkan akurasi 

data, dan mendukung pengambilan 

keputusan yang lebih baik pada saat 

menghitung total biaya produksi. 

Pencatatan manual menjadi sistem 

pencatatan yang terkomputerisasi 

merupakan langkah yang memanfaatkan 

teknologi untuk meningkatkan kualitas 

laporan harga pokok produksi yang 

nantinya akan membantu dalam 

penyusunan laporan keuangan (Pratiwi et 

al., 2022). Penerapan sistem informasi 

akuntansi merupakan sarana untuk 

mencapai tujuan tersebut (Rosnidah et al., 

2022). Sistem informasi akuntansi meliputi 

dokumen bukti transaksi, alat pencatatan, 

laporan keuangan, serta prosedur 

pencatatan dan pelaporan. Dengan sistem 

informasi akuntansi yang terkomputerisasi, 

proses pencatatan menjadi lebih terstruktur 

dan risiko kesalahan perhitungan dapat 

diminimalisir (A. A. Prasetyo, 2022). Salah 

satu pilihan program yang dapat digunakan 

untuk pencatatan persediaan dan 

penggunaan secara terkomputerisasi 

adalah dengan menggunakan software 

POM-QM (Novita, 2023). 

POM-QM merupakan perangkat lunak 

yang dirancang untuk membantu 

penyelesaian permasalahan kuantitatif 

dalam bidang produksi dan operasi. 

Tampilan grafis yang mudah dipahami serta 

pengoperasian yang relatif sederhana 

menjadikan POM for Windows 5 sebagai 

salah satu alternatif aplikasi untuk 

mendukung pengambilan keputusan 

(Kharismaa, 2021). Dalam pengelolaan 

persediaan bahan baku, pemanfaatan 

perangkat lunak ini perlu disesuaikan 

dengan metode perhitungan yang 

digunakan agar informasi yang dihasilkan 

dapat menjadi dasar perencanaan 

kebutuhan bahan baku. Dengan demikian, 

penggunaan POM-QM dapat mendukung 

pengelolaan persediaan yang lebih 

terstruktur dibandingkan dengan 

perhitungan yang sepenuhnya dilakukan 

secara manual. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

diarahkan pada penerapan aplikasi POM-QM 

untuk membantu pencatatan pembelian 

dan penggunaan bahan baku secara 

terkomputerisasi dan offline, sekaligus 

meningkatkan ketepatan pengelolaan 

persediaan dan perhitungan harga pokok 

produksi pada UMKM Roti Merah Delima. 

Kegiatan ini diharapkan dapat mendukung 

pengambilan keputusan pembelian bahan 

baku serta penentuan biaya produksi secara 

lebih akurat. 

 

METODE KEGIATAN 

Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat dilaksanakan selama 

dua bulan, yaitu Mei hingga Juni 2025 di 

Merah Delima Bakery, Jalan Penanggungan 

A3, Kelurahan Bandar Lor, Kecamatan 

Mojoroto, Kota Kediri, Jawa Timur.  

 

Tahapan Kegiatan 

Metode pelaksanaan kegiatan 

pengabdian masyarakat, penerapan 

aplikasi software POM-QM melalui beberapa 

tahapan (Gambar 1). Tahapan dimulai dari 

koordinasi tim, koordinasi tim dengan 

mitra, kemudian pelatihan pencatatan 

laporan keuangan dengan menggunakan 

aplikasi software POM-QM yang dilanjutkan 

ke pelatihan penyusunan laporan biaya 

produksi dengan metode Full Costing. 

Setelah melalui pelatihan maka akan ada 

evaluasi kegiatan dan kegiatan pelaporan.  

Berdasarkan gambar 1 tahapan 

pelaksanaan kegiatan yang dimulai dari 

koordinasi tim, koordinasi dengan mitra, 

pelatihan aplikasi software POM-QM dan 

perhitungan menggunakan metode Full 

Costing, evaluasi kegiatan, hingga 

penyusunan laporan. Setiap tahapan 

dilaksanakan secara berurutan untuk 

memastikan kegiatan berjalan sesuai 

Koordinasi tim 
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rencana, meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan mitra dalam menggunakan 

aplikasi untuk menghitung biaya secara 

tepat, dan mengevaluasi keberhasilan 

pelaksanaan kegiatan sebagai dasar 

penyusunan laporan akhir. 

 

 

 
Gambar 1. Tahapan-tahapan Kegiatan 

 

Koordinasi dengan Tim 

Koordinasi tim ini merupakan 

pembagian dalam melaksanakan kegiatan 

yang disebut dengan kepanitiaan. 

Koordinasi tim dilakukan dengan rapat 

secara langsung untuk membahas 

perencanaan kegiatan yang akan dilakukan 

yaitu persiapan Pelatihan Aplikasi Software 

POM-QM dan Perhitungan dengan 

menggunakan Metode Full Costing, dapat 

terlihat pada gambar 2. 

 

 

 

 
Gambar 2. Koordinasi dengan Tim 

 

Koordinasi Tim dengan Mitra 

Pada tahap koordinasi, tim bersama 

mitra mengidentifikasi kebutuhan pelatihan 

dan pendampingan penggunaan aplikasi 

POM-QM untuk menghitung harga pokok 

produksi (HPP) dengan metode full costing. 

Kegiatan ini dilaksanakan di UMKM Merah 

Delima Bakery, Jalan Penanggungan A3, 

Kelurahan Bandar Lor, Kecamatan 

Mojoroto, Kota Kediri, dengan dukungan 

laptop, keterlibatan karyawan, dan data 

biaya produksi yang diperlukan. Identifikasi 

kebutuhan mitra menjadi dasar dalam 

menentukan materi dan bentuk 

 

Koordinasi tim dengan mitra 

Pelatihan Aplikasi Software POM-QM dan Perhitungan 

dengan menggunakan Metode Full Costing 

Evaluasi Kegiatan 

Kegiatan Pelaporan 
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pendampingan yang sesuai dengan kondisi 

usaha (Mudrikah et al., 2026). Metode full 

costing digunakan karena 

memperhitungkan seluruh unsur biaya 

produksi, termasuk biaya overhead tetap 

dan variabel, sehingga perhitungan HPP 

mencakup komponen biaya secara 

menyeluruh (Akram et al., 2024). 

Sementara itu, aplikasi POM-QM dipilih 

sebagai alat bantu pengolahan perhitungan 

agar proses penentuan HPP lebih sistematis 

dan mudah diterapkan oleh mitra melalui 

laptop (Wijayanti et al., 2024). 

 

Pelatihan aplikasi pelatihan dan 

pendampingan 

Pendampingan pencatatan HPP 

dengan metode full costing dan penyusunan 

laporan biaya produksi dibantu oleh tiga 

anggota tim pengusul dan dua pembantu 

pelaksana. Tahapan kegiatan berupa 

penyampaian materi, praktik, dan 

pendampingan langsung, sebagaimana 

lazim dalam pengabdian perhitungan HPP 

bagi UMKM (Akram et al., 2024; Mudrikah 

et al., 2026). Mitra diberi pemahaman cara 

menghitung biaya produksi yang 

mengakomodasi seluruh biaya yang 

digunakan serta langkah 

mengklasifikasikan biaya. Pendampingan 

semacam ini terbukti meningkatkan 

pemahaman pelaku UMKM dalam 

mengidentifikasi biaya produksi secara 

menyeluruh dan membantu penentuan 

harga jual yang lebih akurat (Sabila, 2026). 

Penyusunan laporan biaya produksi 

bertujuan menghitung HPP yang akurat 

sehingga keuntungan dapat ditetapkan 

secara optimal. Adapun pelatihan POM-QM 

mencakup instalasi aplikasi, cara 

penggunaan, dan praktik langsung 

menggunakan laptop (Suseno et al., 2024). 

 

Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi dilakukan untuk menilai 

ketercapaian tujuan dan dampak kegiatan 

bagi mitra, meliputi peningkatan 

keterampilan setelah pelatihan, 

pemahaman penggunaan aplikasi POM-QM, 

dan kemampuan menyusun laporan biaya 

produksi dengan metode full costing. 

Pengukuran tingkat pemahaman peserta 

setelah pelatihan POM-QM juga pernah 

dilakukan pada kegiatan serupa, dengan 

57,9% peserta memahami penggunaan 

aplikasi (Suseno et al., 2024). 

Perbandingan HPP versi mitra dengan hasil 

full costing dapat dijadikan indikator 

capaian (Sunarwati et al., 2024). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan pendampingan dilakukan 

selama dua bulan, yaitu Mei hingga Juni 

2025, sebagai tindak lanjut dari kegiatan 

pelatihan. Setelah mitra memperoleh 

pemahaman mengenai perhitungan 

kebutuhan bahan baku menggunakan 

perangkat lunak POM-QM, pendampingan 

dilanjutkan dengan penerapan metode Full 

Costing untuk menghitung harga pokok 

produksi secara menyeluruh. Kegiatan ini 

berfokus pada pemahaman klasifikasi biaya 

produksi dan nonproduksi serta identifikasi 

komponen biaya yang perlu diperhitungkan 

dalam kegiatan usaha. Melalui 

pendampingan tersebut, mitra memperoleh 

pemahaman mengenai pentingnya 

pencatatan biaya secara sistematis sebagai 

dasar untuk menentukan harga pokok 

produksi dan mengevaluasi laba usaha. 

Pendampingan perhitungan harga 

pokok produksi mencakup identifikasi biaya 

bahan baku langsung, biaya tenaga kerja 

langsung, dan biaya overhead pabrik. Mitra 

diberikan pemahaman bahwa biaya tenaga 

kerja langsung merupakan biaya tenaga 

kerja yang berkaitan secara langsung 

dengan proses pembuatan produk, 

sedangkan biaya overhead pabrik 

mencakup biaya produksi selain bahan baku 

langsung dan tenaga kerja langsung, baik 

yang bersifat tetap maupun variabel. 

Komponen biaya overhead pabrik yang 

perlu diperhatikan meliputi biaya 

pendukung produksi dan penyusutan aset 

yang digunakan dalam proses produksi. 

Perhitungan seluruh komponen biaya 

produksi tersebut diperlukan agar harga 
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pokok produksi mencerminkan sumber 

daya yang digunakan dalam menghasilkan 

produk. Apabila biaya produksi tidak 

diperhitungkan secara lengkap, harga 

pokok produksi dapat menjadi lebih rendah 

dari kondisi sebenarnya sehingga laba yang 

dihitung berpotensi lebih tinggi daripada 

laba aktual. 

Dalam penerapannya, mitra juga 

memperoleh pendampingan untuk 

mengidentifikasi bahan baku dan bahan 

penolong yang digunakan dalam 

pembuatan roti, seperti tepung terigu, 

margarin, soda kue, dan minyak. 

Pengelompokan dilakukan dengan 

mempertimbangkan fungsi masing-masing 

bahan dalam proses produksi. Tepung 

terigu dan margarin dapat dikategorikan 

sebagai bahan baku langsung sesuai 

dengan penggunaannya, sedangkan bahan 

lain diklasifikasikan berdasarkan 

keterkaitannya dengan produk yang 

dihasilkan. Pendampingan ini penting 

karena mitra masih menghadapi kendala 

dalam menentukan jumlah pembelian 

bahan, terutama ketika persediaan berlebih 

atau justru tidak mencukupi kebutuhan 

produksi. Kondisi tersebut menunjukkan 

perlunya perencanaan persediaan yang 

lebih terarah agar kegiatan produksi dapat 

berlangsung sesuai kebutuhan. 

Penggunaan POM-QM membantu 

mitra merencanakan jumlah dan waktu 

pembelian bahan berdasarkan perhitungan 

kebutuhan persediaan. Perencanaan yang 

lebih tepat dapat mendukung pengendalian 

persediaan, mengurangi risiko penumpukan 

bahan, serta membantu mengantisipasi 

kekurangan bahan baku yang berpotensi 

menghambat produksi. Pengelolaan 

persediaan juga berkaitan dengan efisiensi 

biaya pemesanan dan biaya penyimpanan. 

Kemudahan penggunaan fitur pada 

perangkat lunak menjadi salah satu faktor 

pendukung bagi mitra dalam memahami 

proses perencanaan tersebut. Dengan 

demikian, pendampingan mengintegrasikan 

dua aspek pengelolaan biaya, yaitu 

perencanaan persediaan menggunakan 

POM-QM dan perhitungan harga pokok 

produksi melalui metode Full Costing. 

Keduanya diharapkan dapat mendukung 

pengambilan keputusan usaha yang lebih 

tepat, terutama dalam pengadaan bahan 

baku, penentuan biaya produksi, dan 

evaluasi laba usaha. 

 

   
Gambar 3. Penguatan tim dan Pelatihan 

 

Gambar 3 menunjukkan kegiatan 

penguatan tim dan pelatihan kepada mitra 

terkait pengelolaan persediaan bahan baku 

dan bahan penolong dalam produksi roti. 

Kegiatan ini mendukung pemahaman mitra 

dalam menentukan jumlah dan waktu 

pembelian bahan, seperti tepung terigu dan 

margarin, melalui penggunaan software 

POM-QM. Dengan demikian, mitra 

diharapkan mampu mengurangi risiko 

kelebihan atau kekurangan persediaan, 

menghemat biaya pemesanan, serta 

menekan biaya penyimpanan bahan baku 

secara lebih efektif. 
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Pendampingan selanjutnya 

difokuskan pada penerapan metode Full 

Costing untuk menghitung harga pokok 

produksi secara menyeluruh. Mitra 

dibimbing mengidentifikasi biaya bahan 

baku langsung, biaya tenaga kerja 

langsung, serta biaya overhead pabrik yang 

terdiri atas biaya tetap dan variabel. Biaya 

overhead pabrik mencakup biaya 

pendukung produksi dan penyusutan 

peralatan yang digunakan dalam proses 

pembuatan roti. Seluruh komponen 

tersebut perlu diperhitungkan agar harga 

pokok produksi tidak hanya mencerminkan 

biaya bahan baku dan tenaga kerja, tetapi 

juga biaya lain yang timbul selama proses 

produksi. 

 

Dalam kegiatan ini, mitra juga 

didampingi untuk mengidentifikasi dan 

mengelompokkan bahan yang digunakan 

dalam pembuatan roti, seperti tepung 

terigu, margarin, soda kue, dan minyak. 

Pengelompokan dilakukan berdasarkan 

fungsi bahan dalam proses produksi dan 

keterkaitannya dengan produk yang 

dihasilkan. Ketepatan klasifikasi biaya 

menjadi bagian penting dalam perhitungan 

harga pokok produksi karena 

ketidaklengkapan komponen biaya dapat 

menyebabkan harga pokok produksi 

tercatat lebih rendah daripada biaya yang 

sebenarnya dikeluarkan. Kondisi tersebut 

berpotensi memengaruhi ketepatan 

penetapan harga jual dan evaluasi laba 

usaha. 

 
Gambar 4. Pendampingan terhadap Mitra terdiri dari Pemilik dan Karyawan membahas 

tentang biaya produksi 

 

Gambar 4 memperlihatkan proses 

pendampingan kepada pemilik dan 

karyawan dalam memahami komponen 

biaya produksi. Melalui kegiatan ini, mitra 

diarahkan untuk menghitung biaya produksi 

dengan memasukkan seluruh komponen 

yang relevan, termasuk biaya overhead 

pabrik tetap dan variabel. Secara umum, 

metode Full Costing menghitung harga 

pokok produksi dengan menjumlahkan 

biaya bahan baku langsung, biaya tenaga 

kerja langsung, dan seluruh biaya overhead 

pabrik. Harga pokok produksi per unit 

kemudian diperoleh dengan membagi total 

biaya produksi dengan jumlah produk yang 

dihasilkan. Perhitungan tersebut dapat 

digunakan sebagai dasar untuk 

mengevaluasi biaya produksi dan 

mendukung penetapan harga jual. 

Pendampingan penerapan aplikasi 

software POM-QM mendapatkan respon 

yang positif dari mitra. Selain dari 

kemudahan penggunaan aplikasi, kepuasan 

dalam mendapatkan pengetahuan tentang 

akuntansi dan kemajuan teknologi juga 

direspon secara positif. Respon karyawan 

setelah mendapatkan pelatihan, pada saat 

evaluasi kegiatan juga menunjukkan 

tingkat kepuasan yang tinggi. Hal ini dapat 

dilihat pada Gambar 5. 



AL HAYAT: Jurnal Pengabdian Masyarakat                             ISSN: 3031-3457 (Online) 

Volume 4 Nomor 3, Oktober 2026: 801-812                        DOI: 10.62588/ahjpm.2026.v4i3.357 

https://pengabdian.otusedujournal.ac.id/ 

 

Putranti et al. - Penerapan Aplikasi Software POM-QM... 808 

 

 
Gambar 5. Tingkat Kepuasan Pendampingan 

 

Gambar 5 menunjukkan bahwa 

mayoritas peserta merasa sangat puas 

terhadap kegiatan pendampingan, 

sedangkan sebagian lainnya menyatakan 

puas. Hasil ini menunjukkan bahwa 

kegiatan pendampingan telah memberikan 

manfaat dan memenuhi harapan mitra, 

khususnya dalam meningkatkan 

pemahaman mengenai pengelolaan 

persediaan bahan baku menggunakan 

software POM-QM. Tingkat kepuasan 

tersebut menjadi indikasi positif bahwa 

pelaksanaan pendampingan telah diterima 

dengan baik oleh mitra. 

Secara keseluruhan, pendampingan 

mengintegrasikan perencanaan persediaan 

melalui POM-QM dan perhitungan harga 

pokok produksi menggunakan metode Full 

Costing. POM-QM membantu mitra 

merencanakan jumlah pemesanan bahan 

baku, sedangkan Full Costing digunakan 

untuk memperhitungkan biaya yang timbul 

dalam proses produksi secara lebih lengkap. 

Kedua pendekatan tersebut saling 

melengkapi dalam mendukung pengelolaan 

persediaan, pengendalian biaya, dan 

penetapan harga jual. Penerapannya 

diharapkan membantu mitra mengambil 

keputusan usaha secara lebih terarah 

sesuai dengan kebutuhan produksi dan 

kondisi biaya yang dihadapi. 

Hasil pendampingan ini sejalan 

dengan temuan kegiatan pengabdian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

persoalan utama pelaku UMKM terletak 

pada belum adanya perhitungan harga 

pokok produksi (HPP) yang sistematis. 

Widiatmoko et al. (2020) melaporkan 

bahwa pelaku UMKM di Kota Semarang 

umumnya menetapkan harga jual 

berdasarkan harga pasar tanpa menghitung 

HPP, sehingga laba atau rugi usaha yang 

sebenarnya tidak dapat diketahui. Kondisi 

serupa tampak pada mitra dalam kegiatan 

ini, yang masih kesulitan menghubungkan 

pencatatan biaya dengan evaluasi laba 

usaha. Pelatihan dan pendampingan 

perhitungan HPP dengan metode full costing 

juga telah diterapkan pada berbagai jenis 

usaha, antara lain industri tahu (Herawaty 

& Mansur, 2019), UMKM pempek 

(Wiralestari et al., 2018), dan UMKM di 

Desa Majau (Laksmiwati et al., 2023). Hal 

ini menunjukkan bahwa pendekatan 

tersebut dapat diterapkan pada usaha kecil 

dengan karakteristik yang beragam. 

Pentingnya memasukkan seluruh 

komponen biaya, terutama biaya overhead 

pabrik, didukung oleh hasil pengabdian 

sebelumnya (Sunarwati et al., 2024) yang 

menunjukkan bahwa perhitungan HPP 

menggunakan metode Full Costing dapat 

menghasilkan nilai yang lebih tinggi 

dibandingkan perhitungan yang dilakukan 

pelaku usaha ketika masih terdapat 

komponen biaya yang belum 

diperhitungkan. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa ketidaklengkapan 

perhitungan HPP berpotensi menyebabkan 

laba usaha terlihat lebih tinggi daripada 

Tingkat Kepuasaan Pendampingan 

 
 
 
 
 
 

 
Sangat Puas Puas Tidak Puas Sangat tidak Puas 
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kondisi sebenarnya. Pada usaha roti, Wati 

et al. (2023) juga menyoroti pentingnya 

ketepatan alokasi biaya dalam mendukung 

pengelolaan keuangan UMKM serta 

menunjukkan manfaat pelatihan dan 

pendampingan dalam meningkatkan 

pemahaman peserta. Sementara itu, 

Indraswari dan Siswanti (2022) membahas 

perbedaan penentuan HPP menggunakan 

metode Full Costing dan Variable Costing. 

Temuan-temuan tersebut memperkuat 

relevansi pendampingan pada UMKM Roti 

Merah Delima, khususnya dalam 

mengidentifikasi dan mengklasifikasikan 

bahan baku langsung, bahan penolong, 

tenaga kerja langsung, serta biaya 

overhead pabrik agar perhitungan HPP lebih 

menyeluruh. 

Pemanfaatan teknologi informasi juga 

relevan dalam mendukung pengelolaan 

data dan pencatatan usaha secara lebih 

terstruktur. Andari et al. (2022) membahas 

pengembangan pencatatan laporan 

keuangan UMKM berbasis teknologi 

informasi, sedangkan Bakhtiar et al. (2024) 

mengimplementasikan aplikasi pembukuan 

berbasis Android untuk mendukung efisiensi 

pelaporan keuangan. Putranti et al. (2025) 

turut mengangkat pemanfaatan aplikasi 

dalam pencatatan transaksi penjualan. 

Sementara itu, Prihatin dan Kurniawan 

(2024) menekankan konteks peningkatan 

kompetensi digital melalui penerapan 

teknologi kecerdasan buatan. Kajian 

tersebut memberikan landasan bagi 

pentingnya pemanfaatan teknologi yang 

disertai peningkatan kemampuan 

pengguna. Dalam kegiatan pengabdian 

pada UMKM Roti Merah Delima, 

penggunaan POM-QM diarahkan untuk 

membantu perencanaan kebutuhan 

persediaan, sedangkan pendampingan 

metode Full Costing berfokus pada 

ketepatan penghitungan biaya produksi. 

Integrasi keduanya menunjukkan bahwa 

pemanfaatan teknologi dan penguatan 

pemahaman akuntansi dapat ditempatkan 

sebagai pendekatan yang saling melengkapi 

dalam mendukung pengelolaan usaha. 

Meskipun demikian, keberhasilan 

penerapannya tetap bergantung pada 

ketepatan data yang digunakan dan 

konsistensi mitra dalam menerapkan hasil 

perhitungan. 

Dari sisi metode, pendampingan 

secara langsung dan berkelanjutan menjadi 

pendekatan yang relevan dalam kegiatan 

pengabdian di bidang akuntansi biaya. 

Mutiara et al., 2023; Prasetyo & Sholikhah, 

2024; Zulfiar et al., 2023 menerapkan 

pendampingan untuk membantu pelaku 

UMKM memahami dan mengatasi 

permasalahan pengelolaan usaha. Pola 

tersebut menunjukkan bahwa penyampaian 

konsep yang disertai contoh kasus dan 

praktik menggunakan data aktual mitra 

dapat membantu menghubungkan 

pemahaman teoritis dengan kebutuhan 

operasional. Dalam kegiatan ini, 

pendekatan serupa diterapkan melalui 

pendampingan perhitungan biaya produksi 

dan pengelolaan persediaan. Namun, 

peningkatan pemahaman selama kegiatan 

belum menjamin konsistensi penerapan 

setelah pendampingan berakhir. Oleh 

karena itu, keberlanjutan pencatatan biaya 

dan penerapan hasil perhitungan perlu 

dipantau untuk mengetahui sejauh mana 

pengetahuan yang diperoleh telah menjadi 

bagian dari praktik pengelolaan usaha. 

Secara keseluruhan, integrasi POM-

QM dan full costing menjawab dua sisi 

persoalan biaya mitra. POM-QM membantu 

mengendalikan biaya pemesanan dan 

penyimpanan bahan baku, sedangkan full 

costing memastikan seluruh biaya produksi 

tercermin dalam HPP. Hasil perhitungan 

persediaan dapat menjadi masukan bagi 

komponen bahan baku dalam HPP, 

sehingga keputusan pengadaan, penetapan 

harga jual, dan evaluasi laba berada dalam 

satu alur yang saling terkait. Tingkat 

kepuasan mitra yang tinggi menunjukkan 

bahwa pendampingan dapat diterima. 

Dampaknya terhadap penghematan biaya 

dan peningkatan laba perlu diuji lebih lanjut 

melalui perbandingan HPP, biaya 

persediaan, dan laba sebelum dan sesudah 
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penerapan dalam beberapa periode 

produksi.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Penggunaan teknologi sederhana 

dapat membantu untuk mitra dalam 

menjalankan usaha dagang jual beli 

tembakau linting. Mitra dapat lebih cermat 

dan teliti dalam mencatat transaksi 

khususnya transaksi pembelian bahan 

baku. Dengan adanya aplikasi software 

POM-QM membantu dalam mencatat 

kebutuhan bahan baku untuk proses 

produksi. Penerapan metode ini 

memberikan beberapa keunggulan strategis 

karena dapat menghindari risiko 

overstocking yang dapat menyebabkan 

pemborosan biaya penyimpanan dan 

potensi kadaluwarsa produk, juga 

mencegah understocking yang dapat 

mengakibatkan stockout dan kehilangan 

pelanggan. Dengan demikian implementasi 

Economic Order Quantity dapat 

menciptakan sistem persediaan yang lebih 

efisien dan terkendali, mengurangi potensi 

kerugian operasional sekaligus 

meningkatkan profitabilitas perusahaan. 
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